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Abstract: In the sound system between Arabic and Indonesian languages have similarities
s Gifferences. Thus, students do not always meet with difficulties in reading or saying
5= words in Arabic, if they are expected to Arabic words of similar sounds in words in the
Isdomesian language. Therefore, the use of Arabic words that have been absorbed by the
Sedonesian will be much help in learning Arabic. There are three things that will be discussed
W this paper: First, the design of the use of absorption from the Arabic word as the Arabic
Wngcage leaming materials in schools. Second, methods that can be applied in learning
Asabic word-based absorption. Third, examples of implementation measures based learning
MAsafic word absorption.

Keywords: Vocabulary, similanties, differences, difficulties, election.

- Pendahuluan

Secara teoretis, dalam kurikulum madarasah dan Garis-garis Program
Fembelaiaran (GBPP) Bahasa Arab tahun 1984, memuar bahan dan sistematika
Pemmbelajaran. Dalam kurikulum tersebue, relah dimuart unit-unit pelajaran
Wen -—vang terdiri dari bacaan (muthila'ab), kosakata (mufradat), struktur
Salmnas (abwu/sharf), percakapan (mubadasah), dan menulis atau mengarang
Semls miye ). Hal iru pada prinsipnya telah disusun secara beraturan dan terpadu,
Saene memang, materinya masih terlalu tinggi sehingga sulic diserap oleh
pesecza didike. ' Oleh karena itu, kalau ternyara kurikulum ini yang harus diikuti,
ks perlu dilakukan seleksi pemilihan bahan berdasarkan kriteria frekuensi
Wy counis), range, avatlability, covevage, dan learnability ?

E

Seleksi atas dasar frekuensi hendaknya memperhatikan materi yang
inan besar akan didengar acau dicoba siswa, seperti kata-kata yang
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telah diserap oleh bahasa Indonesia. Kosakata yang dipilih tersebue dihicung
dan disusun menurut frekuensi penggunaannya.’ Dengan demikian, proses
seleksi dilanjutkan pada penentuan razge, yaitu seberapa luas pemakaian suaru
kara tersebut digunakan. Kriteria yang sering digunakan dalam menentukan
range tersebut adalah suatu kata yang terdapat di mana-mana lebih penting
daripada suatu kata yang terdapar dalam suatu situasi tertentu, meskipun
frekuensinya tinggi.

Di samping frekuensi dan nznge, fakror lain yang menentukan kata perlu
dipilib arau tidak adalah fakrtor yang disebut anailability, yaitu pemilihan suatu
itern berdasarkan kebutuhan dan situasi tertentu.* kata mabial’, misalnya, adalah
kata yang frekuensi maupun range-nya sangat rendah, tetapi kaca sangatperlu
dan ridak dapat dipisahkan jika berbicara tentang ruang kelas.

Seleksi kosakata dapat juga didasarkan pada prinsip overage, yaitu
kemampuan suatu kara dalam mencakup beberapa arti, seperti kata, ‘mutha-
la'at'dapat berarti gind'ar dan tildwat ® Begita pula dengan prinsip learability
(keterajaran), yaitu suatu kosakarta dipilih karena itu mudah dipelajari. Beberapa
kosakara dipilih karena ada persamaannya dengan kosakarta bahasa siswa.
Misalnya, kata bahasa Arab ‘maguleb’ dan kata bahasa Indonesia ‘makalah’,
bentuk dan artinya sama, meskipun ucapannya berbeda.

Dalam kaitannya dengan penerapan kriteria ini, guru dapar menerapkan
pilihan vokabuler (ocabulary selection) ® Kriteria lain yang dapai ditambahkan
adalah kriteria, keterkaitan dengan bahan (relevansi); sesuai dengan tingkat
sekoleh dan kelas; dan tingkar kesulitan makna.” Dilihat dari pilihan kara-kara,
guru dapat mengelompokkan kara-kara yang mempunyai frekuensi pemakaian
tinggt dalam kehidupan sehari-hard® Misalnya, kata-kara ‘madrasah’, ‘masjid’,
‘kiea!, 'girthas’, 'majalah’, dan sebagainya. Guru tinggal memilih pada bahan
berdasarkan kriteria di atas. Selain itu, aspek-aspek bahasa yang diajarkan
meliputi aspek bunyi (@/-nidham al-shauty), bentuk kaca (uzdbam shanfty), scrukeur
kalimat (nidham nalnesy). dan sistem makna al-nidham al-dalalty atau semarik ?

Dalam sistem bunyi misalnya, kata terdiri dari satu atau beberapa suku
kata, dan suku kata terdiri dari satu atau beberapa bunyi (fonem). Hal ini ber-
laku untuk semua bahasa, termasuk bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Namun,
keduanya memiliki sistem yang berbeda. Misalnya, dalam bahasa Arab tidak
terdapat bunyi "p” dan “g" seperti yang dijumpai dalam fonem bahasa Indonesia.
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Dalam sistem bunyi antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia terdapat
persarnaan dan perbedaan. Dengan demikian, siswa tidak selalu menemui
kesulitan dalam membaca atau mengucapkan kata-kata dalam bahasa Arab
jika mereka diharapkan kepada kara-kata bahasa Arab yang sama bunyinya
dengan kata-kata dalam bahasa Indonesia, misalnya: s, 5=, A%, oL,
’ Tk e A, B sde, AS, O, JUs -2 '? Sebaliknya, siswa akan menemui kesu-

Lran dalam membaca atau mengucapkan kata-kata yang berbeda sistem bunyi
anrara keduanya, misalnya, kata-kata: 0%e] (OU3 = Saal 540 ¢ sliet ¢ o2 B

Berkenaan dengan sistem bunyi ini, dalam bahasa Arab sendiri terdapat
Sanyak bunyi huruf-huruf yang hampir sama antara satu huruf dengan lainnya,
misaloya bunyi huruf & (ts)dengan - (s); = (sh)dengan > (sy), jugaantara
bunyihuruf 4 (k) dan s (q). Selain itu, dalam bahasa Arab, perubahan bunyi
dapat menyebabkan perubahan makna. Misalnya: (s (hati) dan _Is™ (anjing);
3.+ (surar) dan 3 .= (gambar); - (berjalan); dan U (berkobar)."* Hal seperti
i dalam bahasa Indonesia, tidak sepeka bahasa Arab. Banyak orang menyem-
bunyikan bunyi huruf /s/ dengan segala variasinya, namun artinya tidak
mengalami perubahan.

Oleh sebab itu, guru bahasa Arab perlu memberikan latihan yang lebih
banyak dalam ucapan-ucapan yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia,
yikea perlu diberikan rekaman-rekaman suara penutur aslinya (native speaker).
Di samping itu, perlu juga diberikan latihan lisan terhadap kata-kata yang
berbeda satu huruf' sehingga siswa dapat mengucapkan dengan benar.

Meskipun demikian, terdapat juga persamaan dalam sistem bunyi antara
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, yaitu setiap bunyi selalu dilambangkan
dengan satu huruf sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam hal ini.
Saru lagi perbedaannya, yakni tulisan Arab selalu dimulai dari sebelah kanan,
sedangkan rulisan Indonesia dari arah kiri. Hal ini menyebabkan sebagian siswa
Indonesia menemui kesulitan dalam menulis. Demikian juga dengan variasi
bentuk huruf-huruf Arab setelah disambung menjadi kata, ada huruf yang hanya
dapar menduduki posisi awal dan akhir saja dan tidak dapat menduduki posisi
sengah, ' dan ada pula hurufyang dapar menduduki semua posisi (awal, tengah,
akhir, dan berdir sendiri) dalam suku kata.

Selanjutnya, setiap unit pelajaran (dary), terdiri dari lima pokok bahasan,
yairu, bacaan (muthdla'at), kosakata (mufradat), struktur kalimac (rabwun),
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percakapan (mubadasat), dan menulis (smla’) atau mengarang (insyd)."* kelima
pokok bahasan itu merupakan satu kesatuan yang mempelajari atau
membicarakan satu topik (mawdbu) tertentu’® artinya, bahasa Arab diajarkan
dengan menggunakan sistem integrasi (nfegnaiad system atav sadbariyyat wabdab),
atau perpaduan antara nadbariyyar al-wabdah dan nadbariyyat al-furs’.

Materi Pembelajaran

Di dalam buku ajar yang digunakan di madrasah (MI, M'Ts; dan MA), siscem
ini dijabarkan bahwa setiap unit dars diawali dengan bahan bacaan arau dialog
(mubadatsah) yang menampakkan pola-pola kalimar (guuz'td) terrentu kemudian
ditkuti oleh muldbadbab sharfiyyat wa nabwiyyat. Serelah itu, diikuti oleh tadribis
Gubsitution drills), dan tamrinat untuk menetapkan pengetahuan siswa tentang
apa yang telah diajarkan sebelumnya; kemudian pelajaran ta'bir syawawy (oral
dritl) dan tabririy (written drill) seperlunya.

Selain itu, dalam kurikulum bahasa Arab 1994 telah menentukan pro-
gramnya yang meliputi, kelas, semester atau catur wulan, dan alokasi wakru
masing-masing unit (ars);"” menyediakan beberapa alternatif metode, '® ter-
masuk teknik mengajar, yaitu antara lain, membaca, resitasi, tanya-jawab,
dramatisasi, sinonimi, asosiasi, diskusi, dr#//, penemuan sendiri, dan lain-lain.
Dalam hal ini, guru dapat memilih teknik mengajar yang sesuai untuk meteti
pelajaran yang akan diberikan.

Dalam kurikulum yang materi pelajaran yang terdiri dari 709 pengetahuan
dasarumum dan program pilihan; 30% pendidikan bahasa Arab diberikan dalam
wakeu sepuluh tahun (740 jam pelajaran), dengan rincian: 281 jam pelajaran di
Madrasah Ibtidaiyyah (MI),'” 255 jam pelajaran di Madrasah Tsanawiyah
(MT5),”® dan 204 jam pelajaran di Madrasah Aliyah.?

Untuk pencapaian tujuan tersebut, khususnya untuk tingkat intermediaze,
waktu tersebut sudah memadai. Hal itu jika didasarkan kepada perhitungan
yang dikemukakan Ali al-Hadidi, yang mencantumkan wakeu 500 jam untuk
tingkat intermediare, dengan 2.000 kosakata, dengan rincian 400 jam belajar
di dalam kelas, 100 jam belajar di Laboratorium Bahasa, dan di tambah dua
jam di ramah.*

Demikian juga, jika dibanding dengan pengalaman The U.S. Army Language
School di Monterey yang telah berhasil membuat pelajar fasih menguasai bahasa
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“mudah” seperti Perancis, Spanyol, dan Jerman dalam wakru 780 jam, ditam-
bah riga jam pekerjaan rumah (PR) per malam, dengan rincian: setiap minggu
Sema hari dengan enam jam per hari berlangsung selam enam bulan, dengan
mare marive-speaker yang selalu bergantian, setiap pergantian jam. Kemahiran
bahasa yang mereka peroleh, sama dengan kemahiran bahasa yang diperoleh
wewa di sekolah atau kursus biasa di Perancis dengan masa belajar selama enam
sevengah tahun (40 minggu; setiap minggu tiga jam).*

Adapun untuk mempelajari bahasa-bahasa yang lebih sulit, seperti bahasa
Busee Turki, dan Persia, diperlukan wakru 9 (sembilan) bulan yang sama dengan
masa 10 (sepulub) tahun (40 minggu; setiap minggu tiga jam).*! dengan
demikian, jika dibandingkan dengan dara itu, maka wakeu yang tersedia di
mmadrasah relatif sudah memadai. Hal ini jika tanpa memperhitungkan faktor-
Sakeror lain seperti tenaga pengajar dan fasilitas materi yang diberikan.

Di samping itu, dalam kurikulum juga diberikan alasan untuk memilih sarana
dan sumber pelajaran seperti buku paket, buku pegangan siswa, buku pegangan
guru, kamus, sampel, gambar, model, bagan, lembaran latihan, benda sebe-
marmya, penemuan sendiri, dan sebagainya.” Kemudian, hal inu dijelaskan juga
sentang pemilaian (evaluasi).”®

Evaluasi dapat dilakukan dengan tes atau non-tes, tergantung pada jenis
materi yang akan diajarkan. Untuk bacaan misalnya, penilaiannya dengan
membaca dan mengungkapkan kembali, atau memberikan pernyataan tertulis
ranpa harabat dan siswa diberi tugas untuk memberi Aarakat-nya. Adapun untuk
karangan (insya’) sederhana, penilaian dilakukan dengan res tulisan, yaitu me-
myusun kalimat untuk karangan sederhana yang ditentukan.

Metode Pembelajaran

Salah satu aspek yang sering mendapat sorotan dalam pembelajaran bahasa
scdalah segi metode. Metode mengajar berfungsi sebagai alat komunikasi antara
guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar. Oleh sebab itu, peranan metode
sangat perlu penting dalam proses belajar-mengajar (PBM). Tanpa adanya
metode tidak akan rerjadi komunikasi didaktis antara guru dan siswa. Mahmud
Yanus, dalam bukual-Tarbivat wa al-Ta'lim mengarakan bahwa a/-tharigat abamm
win al-maddat ”’ Pendapat ini tentu masih dapat didiskusikan sebab masih ada
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yang mengatakan bahwa metode tidaklah penting. Adapun yang penting adalah
kemauan belajar dan kualitas siswa, bahkan ada pula yang berpendapat bahwa
metode hanya sekadar alar, sedang faktor penentu yang paling utama adalah
guru.

Tidak ada keharusan untuk menyamakan semua metode yang digunakan
oleh guru dalam proses belajar-mengajar, namun lebih bergantung pada tujuan
belajar, tabiat siswa yang belajar, kemampuan materi, dan teknik mengajar.®
Perbedaan antara sacu merode dengan metode lainnya dapar dilakuakan melalui
penentuan cara-cara pelaksanaan seleksi, gradasi * bahan yang akan diajarkan,
presentasi’' atau cara materi itu disajikan, dan bentuk latthannya agar materi
yang telah diberikan dapar dikuasai.

Seleksi perlu diadakan karena tidak mungkin mengajar semua marteri yang
ada dalam suatu bahasa atau bidang ilmu pengetahuan apapun. Setelah diadakan
selekesi materi pelajaran, perlu ada gradasi acau pentahapan penyajiannya karena
materi yang telah diseleksi iva tidak mungkin diajarkan sekaligus. Materi yang
teizh diseleksi dan disusun tahap demi tahap ini tidak akan banyak artinya jika
kemudian tidak disajikan kepada siswa dengan cara yang baik sehingga siswa
dapat menguasai pelajaran secara lengkap. Suatu kemahiran tidaklah mungkin
dapar dikuasai hanya dari satu contoh saja; tetapi harus dilarih berkali-kali
dengan cara mengulang-ulang apa yang telah diberikan.

Dilihat dari kriteria pemilihan kosakara, kata serapan menempati prioritas
pertama dalam mareri pembelajaran bahasa Arab bagi siswa Indonesia, khu-
susnya siswa pemula (mudtadi-in). Hal ini karena seperti juga bahasa lain, hal
pertama yang diperhatikan dalam penggunaan bahasa Arab adalah ujaran
(&alam). Dari itu pembelajaran bahasa pun hendaknya dimulai dengan
mendengarkan bunyi-bunyi bahasa dalam bentuk kara-kata arau kalimat,
kemudian mengucapkan/membacanya. Atas dasar itu pula, kegiatan pem-
belajaran sebaiknya dikembangkan berdasarkan urutan tertentu yang dimulai
dari menyimak (/istening), berbicara (gpeabing), membaca (reading), dan menulis
(writing).”* Seorang guru dituntut untuk membiasakan telinga dan lisan siswa
untuk mendengar dan mengucapkan kata-kata Arab, kemudian melanjutkanya
dengan kegiatan membaca dan menulis.

Berbahasa, sebagai suatu aktivitas psikomotorik yang berkaitan erac dengan
aspek kognitif dan efektif, pada prinsipnya adalah suatu kemampuan yang
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Serkembang melalui kebiasaan. Jika suatu kosakara sering didengar dan
Swcapakan secara berulang-ulang, seperti anak kecil belajar bahasa ibu, dengan
sendirinya akan tumbuh kemampuan berbahasa pada dirinya. Oleh sebab icu,
dalam pembelajaran bahasa Arab, pengulangan (repetisi) yang terbimbing sangat
besar pengaruhnya dalam pembentukan kemampuan berbahasa siswa. >

Dengan demikian, tampak jelas betapa besar peranan latthan dalam mencapai
keberhasilan belajar bahasa asing, karena berbagai latihan dan pengulangan
sangat membantu dalam memperkaya daya ingat terhadap bunyi bahasa,
kosakata, dan tata bahasa > Untuk mengatasi kesulitan yang timbul karena
perbedaan antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia, penggunaan metode yang
mempunyai perhatian besar terhadap latihan-latihan ucapan, bentuk kata, dan
pola kalimar secara lisan dengan intensif atau metode aural-oral (tharigar
sam'tyyat syafawiyyat) sangar menentukan keberhasilan pembelajaran bahasa
Arab.

Metode aural-oral, atau yang dikenal dengan reform method dan oral method,
erat hubungannya dengan direct method. Proses pelaksaan merode ini dimulai
dengan latihan-latihan mendengarkan (ear-franing), kemudian diikuti dengan
fasthan mengucap bunyi terlebih dahulu, setelah ita kata, kalimar pendek, dan
akhirnya kalimat yang lebih panjang. Kalimat-kalimar rersebut, kemudian
dirangkaikan menjadi percakapan dan cerita. Materi pelajaran ditulis dalam
notasi fonetik, bukan ¢jaan seperti lazimnya. Gramatika diajarkan sebagai
indukeif, dan pelajaran mengarang terdiri dari reproduksi yang didengar dan
m35

Salah saru teknik untuk mencapai tujuan metode ini adalah dengan latithan
audio-lingual® arau latihan pengucapan kalimat sesuai dengan scrukeur yang
bakou (radrib bi al-namadzi).>” Namun demikian, latthan andio-lingual bukanlah
saru-satunya faktor keberhasilan metode ini, karena masih ditenctukan oleh
fakror-fakror lain seperti tersedianya media pembelajaran untuk menjelaskan
makna kosakata atau strukrur kalimat dan bimbingan guru.™

Langkah-langkah Pembelajaran

Lebih terperingi, langkah-langkah mengajar dengan menggunakan metode
sam'tyyat syafawiyyas dimaksud adalah sebagai berikut:
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Latihan Menyimak (§ L=Y1)*

Dalam langkah ini, gura memperdengarkan ucapan-ucapannya dengan fasih
serta dengan intonasi yang baik, kalimar demi kalimart, baik secara langsung
dilakukan oleh guru maupun dengan menggunakan alar banru lain. Materi yang
dipilih dalam penggunaan langkah ini sebaiknya terdin dari kosakata Arab yang
telah diserap ke dalam bahasa Indonesia, yang berfrekuensi tinggi, yang meng-
ucapkan antara kedua bahasa itu sama atau mirip.* Hal ini dimaksudkan agar
mempermudah siswa untuk memahaminya. Kegiatan seperti ini dilakukan dua
atau tiga kali sehingga kata-kaca atau kalimat-kalimar dalam dialog itu
tergambar dalam hari siswa.

Pengulangan (4 41y 5 S&41)"

Langkah ini bertujuan untuk membiasakan siswa dalam mengucapkan
kosakata Arab secara benar. Secara teknis, kegiatan dimulai dari contoh-contoh
pengucapan kata oleh guru kalimar per kalimac, kemudian ditkuri oleh seluruh
siswa sampai mereka dapar mengucapkannya dengan baik dan lancar, baik
havakat, makiray, intonasi, maupun panjang-pendeknya. Kegiatan serupa ini
dapat dilakukan bervariasi, seperti per kelas, per kelompok,* atau perorangan.
Variasi kegiatan pengulangan ini perlu diperhatikan agar siswa yang belum
mampu mengucapkannya secara benar dapat dipantau. Jika ternyata seseorang
siswa belum dapar mengucapkan kalimar itu dengan baik atau fasih, maka
guru membetulkannya dengan bijaksana.

Pemahaman (44 5 Oe=a1)®

Meskipun miakna setiap kosakata yang terdapat dalam materi pelajaran,
namun dalam langkah ini, guru periu menjelaskan arti kosakata bahasa Arab
yang telah diserap oleh bahasa Indonesia yang mengalami pergeseran makna. ™
Untuk kegiaran ini dapat dilakukan sebagaimana yang dilakukan dalam metode
langsung, yaitu tidak mempergunakan terjemah dan bahasa siswa sebagai
pengantar, sesuai dengan kemampuan siswa, kecuali secara ekonomis dalam
menjelaskan kosakata atau kalimar yang sulit dipahami jika tanpa terjemah.
Sebagai gantinya, dipergunakan media pembelajaran yang sesuai.

Makna kosakata dapar diajarkan kepada siswa melalui dua cara, kontekstual
dan non-kontekstual . **
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Drill (o)

Tujuan latihan ini agar siswa menguasai pola kalimar yang sengaja diajarkan,

secara otomatis. Hal ini dapat dilakukan melalui langkah-langkah:

I.  Guru memberikan contoh ucapan-ucapan kalimar sempurna dengan
ucapan yang fasib, kemudian ditirukan dengan tanpa melihart tulisan
(membaca) buku pelajaran;

2. dapat juga dilakukan dengan menyuruh siswa melakukannya sendiri
seperti yang dicontohkan guru; dan

3. Setelah siswa memahami hal yang seharusnya mereka ucapkan sesaac
setelah mendengar stimulus (ucapan) guru, maka kegiatan tadrib
dilakukan mulai secara klasikal, kemudian kelompok, dan perorangan
sesuai dengan alokasi wakru yang tersedia.

Generalisasi ()

Guru mendorong siswa untuk menyimpulkan sendiri atau menemukan

kaidah sendiri tentang strukeur kalimat yang dimaksudkan dalam bahan

pelajaran. Faktor utama keberhasilan langkah ini adalah para guru dalam
memberikan bimbingan dan petunjuk.®

Membaca (3.1 3)

Mulai dari langkah ini siswa diperlihatkan tulisan bahan nas#, atau dialog
dan fadrtb yang telah dilatihkan secara lisan tadi, dengan menyuruh mereka
membuka buku pelajaran dan membacanya secara perorangan.® Di sini, guru
tetap memperhatikan bacaan siswa sesuai dengan makbraj dan intonasi yang
baik.

Menulis (&5)*

Dalam sistem tulisan, bahasa Arab dan bahasa Indonesia memiliki perbedaan,
sehingga siswa akan banyak menemui kesulitan. Oleh sebab itu, menulis dapat
dilakukan melalui tiga tahap sebagai berikut:*

a. Tahap Persiapan (1)

Pada tahap ini, siswa dahulu dilatih menyimak ucapan atau membaca bahan
bacaan, sehingga melalui kedua kegiatan ini, siswa memperoleh gambaran
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1. Kontekstual, dapat dilakukan dengan:
a) Tanya jawab, misalnya untuk mengajarkan kosakata:
_{culks.‘f)-\-‘tt)\.&‘(bicg’a%
Dapat dilakukan dengan mengetengahkan beberapa pertanyaan dan
jawaban langsung:
Joailt A (e 53l € jnalt
S e Aol Aadt
s daal B S T jaall A AL el A O
Sl o A8 ¢ A5SN oyl
b) Menciptakan situasi yang memungkinkan dilakukan dialog ( 15210
arau disampaikan cerita pendek, misalnya:
pSde A A s G e
T ol gSiley i a
saai Ui &
Saad S
RTL0% | PR M 7Y S
Arau
€ alall e e s e g A S 8
Jadupons Ba O
ey e g St Nl s
2. CaraNon-Kontekstual
Cara ini digunakan untuk menjelaskan arti kosakata atau kalimat yang
sulir dijelaskan secara kontekstual di atas.

Cara non-kontekstual dapat dilakukan dengan:
) Menggunakan media pembelajaran yang dapat disaksikan siswa,

seperti 5 031 + (i « gl ¢ 3.3 3o « due. dan sebagainya;*

b) Memberikan definisi (<), misalnya:

ssandl o SNl ath HEe el
(Al 5y e sia 48 ppales g el 430 Jla; RS e
b e
L s 52
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Drill (o)

Tujuan latihan ini agar siswa menguasai pola kalimar yang sengaja diajarkan,

secara otomatis. Hal ini dapat dilakukan melalui langkah-langkah:

I.  Gurumemberikan contoh ucapan-ucapan kalimar sempurna dengan
ucapan yang fasib, kemudian ditirukan dengan tanpa melihar tulisan
(membaca) buku pelajaran;

2. dapat juga dilakukan dengan menyuruh siswa melakukannya sendiri
seperti yang dicontohkan guru; dan

3. Setelah siswa memahami hal yang seharusnya mereka ucapkan sesaat
setelah mendengar stimulus (ucapan) guru, maka kegiatan tadsib
dilakukan mulai secara klasikal, kemudian kelompok, dan perorangan
sesuai dengan alokasi wakru yang tersedia.

Generalisasi (@)

Guru mendorong siswa untuk menyimpulkan sendiri acau menemukan

kaidah sendiri tentang strukeur kalimat yang dimaksudkan dalam bahan

pelajaran. Faktor utama keberhasilan langkah ini adalah para gura dalam
memberikan bimbingan dan petunjuk.®

Membaca (3;1 3)

Mulai dari langkah ini siswa diperlihatkan rulisan bahan nash, atau dialog
dan fadrib yang telah dilatihkan secara lisan tadi, dengan menyuruh mereka
membuka buku pelajaran dan membacanya secara perorangan. Di sini, guru
tetap memperhatikan bacaan siswa sesuai dengan mabbraj dan intonasi yang
baik.

Menulis (3,u57)*

Dalam sistem tulisan, bahasa Arab dan bahasa Indonésia memiliki perbedaan,
sehingga siswa akan banyak menemui kesulitan. Oleh sebab itu, menulis dapat
dilakukan melalui tiga tahap sebagai berikut:”!

a. Tahap Persiapan (s )

Pada tahap ini, siswa dahulu dilatih menyimak ucapan atau membaca bahan
bacaan, sehingga melalui kedua kegiatan ini, siswa memperoleh gambaran
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Bencuk-bentuk kara dan kalimat Arab, serta dapat membedakan makbraj dan
-s#ac-sifar huruf dan suku kata.
5. Tahap dikee (4 ), dapat berupa:
1) Imla" mangul,”® yaitu siswa mencatat kata-kata atau ungkapan-
ungkapan pendek yang telah dikuasainya terlebih dahulu melalui
kegiatan tadribdr dan membaca;
2) Imalmandbur®® yairu gura mendiktekan bahan imls’, kalimat per
kalimart, kemudian siswa menulisnya, setelah terlebih dahulu diberi
kesemparan membaca dan memahami bahan #7z" tersebut dari buku
pelajaran; dan
3) Imla’ ikhtibariy, yaitu imla’ yang dilakukan setelah siswa diberi
penjelasan tentang kaidah-kaidah imde’ yang diperlukan, misalnya cara
menuliskan huraf hamzah dalam berbagai posisi, cara menulis huruf
al (alif-lam) pada & <t dan ..

‘& Tahap Menulis Karangan (..2);*

LUlnruk tingkat pemula, materi iziya” masih terbatas pada karangan yang

Sasabican teclebih dahulu (=3 « ) belum sampai kepada menulis karangan

bues( ooy 21). Tahap ini dapat dilakukan dengan:
1) Menulisalinea dengan mengganti satu kata yang terdapat dalam suatu
s, baik mufrad avaw mudzakkar diganti mu'annas; mudbari’ diganti madbzy
i seserusnya, misalnya:

&

: SV Ca M Do B
Y= b 5 Y S AR LU

- e paladll Gyl &

........................ Al

20 Mengisi titik-titik dengan kata-kata yang sesuai. Misalnya;
s gl 3 el = Al sl
31 Menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna. Misalnya:

A el A - Al - R S el - Ssan - i
Menyusun kalimat menjadi alinea. Misalnya;
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Bentuk-bentuk kara dan kalimart Arab, serta dapat membedakan makbraj dan
mc-sifat huruf dan suku kara.
5. Tahap dikte (5.4 ), dapat berupa:

1) Imla" manqul,” yaitu siswa mencatat kata-kara atau ungkapan-
ungkapan pendek yang telah dikuasainya terlebih dahulu melalui
kegiatan tadribdt dan membaca;

2) Imal'mandbur yairu guru mendiktekan bahan imls’, kalimat per
kalimar, kemudian siswa menulisnya, setelah terlebih dahulu diberi
kesemparan membaca dan memahami bahan &7’ tersebut dari buku
pelajaran; dan

3) Imla' ikhtibdrty, yaitu imla' yang dilakukan setelah siswa diberi
penjelasan tentang kaidah-kaidah imde’ yang diperlukan, misalnya cara
menuliskan huraf hamzah dalam berbagai posisi, cara menulis huruf
al (alif-lam) pada 5 xt dan <.,

‘& Tahap Menulis Karangan (.0);*
- tingkat pemula, maceri 7ziya” masih terbatas pada karangan yang
sican terlebih dahulu (v «- 1) belum sampai kepada menulis karangan
s{ 2=y 1) . Tahap uudapat dilakukan dengan:

1 erusnya, mlsalnya:
M Ca M Ol PAle e pta sl |
Py Eard ort S e LT L S YT LU
- s paladli Gyl =
........................ gl

Mengisi titik-titik dengan kata-kata yang sesuai. Misalnya;
ol s el = Al sl
Menyusun kata-kata menjadi kalimat sempurna. Misalnya:
P el LA o - AR - R S A el s - e
Menyusun kalimat menjadi alinea. Misalnya;
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- Sl e - S gt i A e )
St - s AL e el C sl o gkl L
S
5) Membuarc kalimar dengan kata-kata yang disediakan. Misalnya;
el A sl Ja 0 .
IR e Lk PP RS = A edla
6) Menyusun cerita dari gambar (3,20 <i.,). Misalnya dengan menun-
jukkan beberapa gambar yang biasa dilihat oleh siswa,’® dan para siswa dapat
merangkainya dalam bentuk cerica. Misalnya:

¢ Jhty 5 gom W e Jans -
ax g St o
Ceadh el

Kesimpulan

Berdasarkan langkah-langkah dan contoh-contoh yang diuraikan di atas,
sernakin jelas bahwa penggunaan kosakata Arab yang sudah diserap oleh bahasa
Indonesia banyak membantu dalam menerapkan metode pembelajaran bahasa
Arab. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1) pada umumnya siswa
telah terbiasa mendengar dan mengucapkan kosakata tersebur, sekalipun dalam
bahasa Indonesia; 2) para siswa telah mengetahui makna dari kosakara-kasakata
tersebut sekalipun belum memadai; dan 3) tugas para guru semakin ringan,
sehingga dapat menggunakan waktu secara efisien untuk melakukan pe-
mantapan penguasaan bahasa Arab.

Endnotes

' Berdasarkan pertimbangan tersebut, guru dituntut agar mampu memilih mana yang
sebaiknya diajarkan. Beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk maksud ini adalah
kriteria frekuensi, ketersediaan, keterajaran, dan kebutuhan peserta didik. Lihat, Halliday
et al., The Linguistic Sciences and Language Teoching (London: Longmans, 1968), hal. 190,
dan 204; Wilkins, Linguistics in Language Teaching (London: Edward Amold, 1975), hal
114.

* Mulyanto Sumardi, Pembelajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hal. 44; Halliday et al., The Linguistic, hal. 190.

42 Insania, Vol. 15, No. 1, Januar - Aprit 2010



Fembelajaran Bahasa Arab Berbasis Kata Serapan Bahasa Indonesia dari Bahasa Arab

* Palam kenyataannya frequency counts ini berupa daftar kata-kata yang lazim dalam
seatu bahasa dan disusun atas dasar frekuensi penggunaannya.
* Ibid., hal. 45.
Y Lois Malof, al-Munjid fi al-Lughat wa al-Adab wa al-"Ulim (Beirut: al-Maktabat al-
3 1971), hal 312.
* Halliday, et ol., The Linguistic, hal. 190.
7 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Flores: Nusa Indah, 1986), hal. 32.
IR, hal. 32.
% Seantik (al-nidhdm al-daldliy) ini diajarkan sesuai dengan tingkat madrasah (M1,
% MA) dengan sistem bunyi diajarkan secara khusus pada caturwulan kedua dan ketiga,
tiza MI pada pelajaran membaca dan menulis huruf hijaiyyah. Lihat, Departemen
gma, Kurikulum dan GBPP Bahasa Arab MI, op.cit., hal. 17.
. garena bunyi kata-kata kitab, madrasat, masjid, majlis, terdapat kesamaan buny
man yang terdapat pada bahasa Indonesia.
= Bumyi-bunyi kata ini tidak terdapat dalam sistem bunyi bahasa Indonesia.

= A W. Munawir, Kamus al-Munawwir Terlengkap (Yogyakarta: Pondok Pesantren Krapyak,
B). hal. 172;723; 757; 1232; 1313.
FLontoNNYA: &m = 2 s bupr — bjpe b = 0 S5 _,,-».w-h -
* Huruf-huruf dimaksudkan adaltah, alif, dél, dzdl, rd’, z dan waw, selain itu, semua
Arzb dapat menduduki semua posisi dalam suku kata
* Departemen Agama, Kurikulum MA; dan Departemen Agama, Kurikulum MTs.
¥ S=hagai contoh dikemukakan satu unit dars pada permulaan semester empat, Madrasah
_ ivah, yaitu: (1) bacaan, meliputi pemahaman dan penafsiran isi bacaan tentang
Smeebanty fakir miskin (musd’adah al-fugard’); (2) kosakata, meliputi 17 kosakata baru
yamg beckaitan dengan bacaan tersebut; (3) percakapan; (4) struktur yang meliputi ism al-
mewshdl, dan (5) karangan sederhana. Lihat, Ibid.

* Misalnya, satu, dua, atau tiga jam pelajaran untuk setiap minggu. Lihat, Jbid.
~ * Pada dasamya, dianjurkan penggunaan metode sami‘iyyat syawafiyyat (aural-oral).
Ma=un karena disadari bahwa keberhasilan metode ini banyak tergantung pada faktor-
Saktor yang seringkali tidak mudah diwujudkan, maka dianjurkan pula penggunaan metode
ecdectic (tharigah intigayyat), sesuai dengan situasi kelas dan fasilitas materi yang ada.
Unat, Mahmud Kamil 2l-Naqah, Asasiyyat Ta'lim al-Luhgah al-Arabiyyat B Ghayr al-Arab (Khurtum:
Mahad al-Khurtum al-Duwali li-Lughat al-Arabiyyat 1978), hal. 57-59; Mulyanto Sumardi,
Pembelajaran Bahasa Asing: Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi (Jakarta: Bulan Bintang,
1575), hal. 32-37: D. Hidayat, Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia: Masolah dan Cara
Mengotasinya (Jakarta: Balitbang, Depag, 1986), hal. 17.
= Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyyah diajarkan selama empat tahun,

Smulal sejak kelas tiga sampai kelas enam, lihat, Departemen Agama, Kurikulum ML, Toc.
o=
* Departemen Agama, Kurikulum MTs,
* Departemen Agama, Kurikulum MA.
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* Ali al-Hadidi, Musyikilat Ta'tim ol-Lughah al-Arabiyyat & Ghayr al-Arab (Kairo: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, TT), hal. 125.

*! Mario Pei, How to Learn Lanquage and What Language to Learn (New York: Harper &
Row, 1973), hal. 32.

= Ibid., hal. 33.

* Dalam hal ini, guru diminta mengikuti langkah-tangkah berdasarkan metode qurol-
oral approach, yaitu dimulai dengan menyuruh siswa menyimak yang diperdengarkan dan
mengulang-ulangnya secara kelompok, klasikal, dan individual, Kemudian guru menjelaskan
makna materi itu dengan menggunakan media dan alat bantu yang sesuai, seperti sampel,
gambar; selanjutnya dilakukan drilf dan generalisasi. Setelah itu, barulah siswa dibimbing
untuk membaca dan menulis materi yang telah mereka kuasai secara lisan itu.

* Departemen Agama, Kurikulum MTs; Departemen Agama, Kurikulum MA.

* Mahmud Yunus, al-Tarbiyat wa al-Ta'lim (Gontor: Tri Murti, 1970), hal. 27.

* Abd al-Qadir Ahmad, Thirug Ta'im al-Arabiyyat (Cairo: Maktabah Nahdhat al-Mishriyyat;
1979), hal. 18-22.

* Suatu metode mengajar bahasa, bagaimanapun juga mengadakan seleksi terhadap
materi yang akan diajarkan, baik seleksi terehadap unsur tata-bunyi, kosakata, tata-makna
atau semantika, maupun gramatika. Lihat, Mulyanto Sumardi, Pembelojaran Bahasa Asing,
hal. 42.

* Setelah materi yang diperlukan diseleksi, kegiatan selanjutnya adalah bagaimana
materi tersebut disusun tahap demi tahap. Oleh karena materi vang telah diseleksi itu
tidak mungkin dijelaskan sekaligus, dapat saja terjadi dua metode menggunakan materi
yang sama cara seleksinya, tetapi penyajiannya berbeda, tahap demi tahap.

! Presentasi yaitu bagaimana agar materi yang telah diseleksi dan dikelompokkan
tersebut dapat disampaikan dan dipahami siswa. Hali ini tidak hanya tergantung dan
teknik mengajar yang dianut suatu metode, tetapi juga teknik mengajar yang dikuasai
guru,

* Jika materi pelajaran pada tingkat ini, banyak dipergunakan kata-kata serapan
Arab, maka bagi siswa Indonesia tidak akan menemui kesulitan berarti. Kesulitan mereka
hanya terdapat dalam ucapan dan tulisan.

** Astini Su'udi, Ingatan dan Bahosa (Semarang: IKIP Press, 1990), hal. 38-39.

* Insup Taylor, Introduction to Psycholinguistics (New York: Rinehart & Winston, 1978),
hal. 250-252.

** Mulyanto Sumardi, Pembelajaran Bahasa Asing, hal. 34,

** Teknik ini bertujuan untuk dapat memproduk siswa memiliki empat kecakapan sekaligus
(mendengar, bercakap, membaca, dan menulis), dengan lebih banyak memperhatikan keca-
kapan lisan. Lihat, Kamal Ibrahim, al-Thurug al-Ammat fi Tadris al-Lughat alArabiyyat (Jakarta:
Ma'had "Ulum at-Islamiyyat wa al-‘Arabiyyat bi Jakarta, 1985). hal. 24-26; Departemen
Agama, Pedoman Pembelajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama/IAIN (Jakarta:
Proyek Peningkatan Pendidikan pada perguruan tinggi Agama/IAIN, 1984), hal. 171,
Uraian bagaimana pentingnya metode gudio-tingual ini, dapat dilihat antara lain dalam
Wilga M. River, The Psychologist and the Foregn Langage Teacher (Chicago: The University of -
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Smeaac Pcens, 1972). hal. 10-18; Wilga M. River, Teachirg Foreign Language Skills {Chicago:

' ‘of Chicago Press, 1972), hal. 32-55; Robert Lado, Language Teaching: A

S¢ Anproach (Bombay: Tata McGraw-Hill Publishing Co. Lmt., 1976), hal. 49-60; dan
bdmgAnalysvs {London: Longmen, 1974), hal. 231-232.

Todid bi al-namadzy atau pattern dritl, yaitu latihan-latihan mendengarkan berbagai

t secara sistematis. Lihat: Ibid.

t. Pengajaran Bahasa Arab, hal. 17.

at Thrahim, ALTttijahat al-Mu'ashirat fi Tadrs al-Lughat al-Arabiyyat wa al-Lughat

d-wdam li Ghayr al-Nathigin Biha (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabiy, 1987), hal. 225.

Misainya kata-kata majallat, kursiy, girthas, bab.

= Detam pengulangan kelompok ini, sebelumnya, kelas terbagi menjadi beberapa

ok siswa. Lihat, Ibid.

=i

= Asek makna kosa kata, berkaitan dengan kata serapan bahasz Arab yang diserap

g Batasa Indonesia telah mengalami beberapa perubahan, yakni, generalisasi (tawsi”al-

). spesialisasi (tadhyiq al-dalaat dan transferensi (intigal al-majol ol-dalally). Lihat

tnian‘tendahuln tentang perubahan makna bahasa Arab setelah diserap oleh bahasa

2 (pen.).

.aamadah Ibranim, op.cit., hal. 281-287.

Teknik penvampaiannya sebagaimana dijelaskan pada metode langsung dan sam‘iyyah

% Sabharti Akhadiah, Evaluasi Pembelajaran Bohasa (Jakarta: Ditjen Dikti, 1988), hal.
(sa definisi (ta7if) dilakukan, karena untuk mengetahui makna kosakata Arab yang
s sleh bahasa Indonesia secara etimologis (harfiyyat), siswa tidak menemui kesulitan.
-- 2. makna kata masjid, madrasat.
'I-ﬁngga langkah generalisasi ini, siswa belum diperkenankan membuka buku petajaran.
& sebab itu, amsilat, sebaiknya dituliskan pada papan tulis. Lihat, Ibid., hal., 222:
sgan, Pembelajaran Kosakata (Bandung: Angkasa, 1984), hal. 21.
* Sampai pada langkah ini diperkirakan siswa dapat membaca nash tersebut dengan
mdzh, karena mereka telah menguasainya terlebih dahulu secara lisan.
® Hamadat Ibrahim, al-Ittijahat al-Mu‘ashirat, hal. 249.
~ ® Mahmud ‘Ali al-Saman, Al-Tawgih fi Tadris, hal. 231.
= Ibid., hal. 233.
= Thid.,
- *Insya"dapat dilakukan secara lisan (syafahiy) dan tulisan (tahnny) Lihat Ibid., hal.
- 245-255.
* Gambar dapat berupa pemandangan. lingkungan sekolah, rumah tangga, dan seba-
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